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TINJAUAN UMUM TENTANG KIBLAT
A. Pemahaman tentang Kiblat
Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, iyakah yang
menuju kepada Ka’batBaitullah) yang berada di kota Makkah. Arah ini
dapat ditentukan dari setiap titik di permukaan bufara untuk
mendapatkannya dengan melakukan perhitungan dargulg@an.
Perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah umntakgetahui dan
menetapkan arah ke arah Ka’bah yang berada di Nidkka
Mengetahui arah kiblat merupakan hal yang wajih batiap umat
Islam, sebab dalam menjalankan ibadah salat harrggmadap kiblat.
Kiblat adalah arah menuju Ka’baBditullah) melalui jalur terdekat, dan
menjadi keharusan bagi setiap muslim untuk menghé&daarah tersebut
pada saat melaksanakan ibadah salat, dimanapudabairéelahan dunia
ini.?
1. Pemahaman Kiblat secara Etimologi

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari bahash &2 yaitu

salah satu bentuk mashdar dari kata kéka,J& ,J# yang berarti

menghadap.

! Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
PermasalahannyaSemarang: Komala Grafika, 2006, him. 18.

2 Slamet Hambalillmu Falak 1; Penentuan Awal Waktu Shalat dan Alblat Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongol,@)11, him. 167.

3 Ahmad Warson MunawwiralMunawwir Kamus Arab-Indonesié&urabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimakirdyan
kiblat adalah arah ke Ka’'bah di Makkah (pada wastiat).

Kiblat secara bahasa berarti arah, sebagaimana gengksud
adalah Ka'bah. Hal ini diungkapkan oleh MuhammaeKaib al-
Asyarbini:

AaSl) Ui o) yall 5 Agall ; 4210 a LAl

“Kiblat menurut bahasa berarti kiblat dan yang diswa kiblat disini
adalah Ka’bah*.

Kata kiblat dalam al-Qur'an memiliki beberapa getitu?
a. Kata kiblat yang berarti arah (Kiblat)

Arti ini termuat dalam firman Allah swt. dalam Q8&l-Bagarah

ayat 142:
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya dianta@nusia akan
berkata: "apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu
mereka telah berkiblat kepadanya?"' Katakanlah:
"kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan
yang lurus" (al-Bagarah: 149).

4 Slamet Hambalil.oc.Cit.

> Ahmad IzzuddinQp.Cit, him. 19.

® Departemen Agama RMushaf Al-Quran TerjemahJakarta: Al-Huda Kelompok
Gema Insani, 2002, him. 23.
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Makna kata yang sama juga tersurat dalam surabgduBh ayat

143, ayat 144 dan ayat 145.

b. Kata kiblat yang berarti tempat salat.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS. Yunus&#at
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Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudama
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah
olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirddanl
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang
yang beriman" (Yunus: 87).
2. Pemahaman Kiblat secara Terminologi

Pembahasan tentang kiblat secara terminologi, inegypada ihwal
arah ke Ka'bah. Dalam hal ini, terdapat beberapinide tentang
kiblat yang disuguhkan oleh para ulama.

Arah kiblat menurut Slamet Hambali adalah arah ag&ak
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewata Rdakkah
(Ka’bah) dengan tempat kota yang bersangkfitan.

Muhyiddin Khazin memberikan definisi tentang kibltethwa yang

dimaksud dengan kiblat adalah arah Ka’bah di Makkahg harus

” Ibid, him. 219.
8 Slamet HambaliQp.Cit, him. 179.
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dituju oleh orang yang sedang melakukan salat,ngghi semua
gerakan salat, baik ketika berdiri, ruku’ maupunudusenantiasa
berimpit dengan arah iﬁJSedangkan menurut Susiknan Azhari, kiblat
ialah arah yang dihadap oleh muslim ketika melakkan salat, yakni
arah menuju ke Ka’bah di Makkah.

Muhammad Jawad Mughniyah dalarigih Lima Mazhab
memaparkan tentang pendapat semua ulama mazhab sgpagat
bahwa Ka'bah itu adalah kiblat bagi orang yang takan dapat
melihatnya. Tetapi mereka berbeda pendapat tekiaieg bagi orang
yang jauh dan tidak dapat melihatnya. Hanafi, Hdimbéaliki dan
sebagian kelompok dari Imamiyahberpendapat bahwa kiblatnya
orang yang jauh adalah arah dimana letaknya Kalimhda, bukan
Ka’bah itu sendiri. Sedangkan Syafi'i dan sebadkatompok dari
Imamiyah menyatakan bahwa wajib menghadap Ka’'balséndiri,
baik bagi orang yang dekat dengannya maupun bagigoyang jauh

darinya. Bila dapat mengetahui arah Ka'bah itu semse&cara pasti

°® Muhyiddin KhazinKamus llmu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, cet. |, 2005, him. 67.

10 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. Il, 2008,
him. 174-175.

" Imamiyah dinisbatkan kepada orang yang memperaagjifhnya adanya Imam, serta
percaya pada ketetapan nash (teks) dari Rasulsélah bahwa Imam Ali bin Abi Thalib sebagai
khalifah. Figh Imamiyah dinamakan figh Ja'fari kaaemurid-murid Imam Ja'far ash-Shadiq
menulisnya dari beliau sebanyak 400 karangan, yeemgudian diberi namal-Ushul al-
Arba’uniah, yang kemudian dihimpun dalam empat buah bukdy ghiKafi, Man la Yadhurruhul
Faqih, al-Istibshar dan al-Tahzibla'far ash-Shadig adalah seorang ulama besam dadayak
bidang ilmu, seperti ilmu filsafat, tasawuf, figkimia dan ilmu kedokteran. Beliau adalah Imam
keenam dari dua belas Imam dalam mazhab Syiah lyaéimSelengkapnya pada Muhammad
Jawad Mughniyahrigih Lima MazhabJakarta: Penerbit Lentera, cet. VIII, 2008, htwii-xxiii.
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(tepat), maka ia harus menghadap ke arah ters&hpt. bila tidak,
maka cukup dengan perkiraan s&ja.

Kiblat menurut Ahmad Izzuddin yaitu Ka’bah atau ipgltidak
Masjid al-Haram dengan mempertimbangkan posisiatigt bujur
Ka'bah. Berdasar hal tersebut, la memberikan d@fimenghadap
kiblat dengan menghadap ke arah Ka’'bah atau ptatiag menghadap
ke Masjid al-Haram dengan mempertimbangkan posii dan posisi
terdekat dihitung dari daerah yang kita kehendfaki.

Sedangkan Kiblat atau yang disebut dengan Ka’'balanda
Ensiklopedi Islam di Indonesiadalah sebuah bangunan segi empat
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dengan putranyaaissebagai
tempat ibadah. Nama lain yang sering digunakarn iBlaitullah yang
berarti rumah Tuhan, karena erat kaitannya dengadah-ibadah
menyembah Tuhan, seperti ibadabwaf sa’i, umrah, haji, salat dan
do’a-do’a yang lairt?

Selain itu, dalamAmaakin Masyhuurah fi Hayaatluhammad
saw. karya Hanafi Muhallawi yang dialihbahasakafamdaTempat-
Tempat Bersejarah dalam Kehidupan Rasulultdéh Abdul Hayyie

al-Kattani, Faishal Hakim Halimy dan Sutrisno Hadipaparkan

2 Ibid., him. 77.

13 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktisfogyakarta: Logung Pustaka, cet.
[, 2010, him. 3.

14 Departemen Agama REnsiklopedi Islam di Indonesialakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningk@taarana dan Sarana Perguruan
Tinggi Agama/lAIN Jakarta, 1993, him. 555.
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bahwa Ka'bah merupakan rumah Allah swt. yang peatakali
dibangun sebagai tempat beribadah bagi umat mahusia
Sebagaimana definisi-definisi yang telah dipaparkarsebut,
dapat digarisbawahi bahwa yang dimaksud denganlaloddt adalah
arah atau jarak terdekat menuju Ka’bah, yang wdjtoju setiap
muslim saat menunaikan ibadah salat.
B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum dari Al-Qur'an
Ayat-ayat al-Quran yang menegaskan tentang dasdwurh
menghadap kiblat diantaranya:

a. Surat al-Bagarah ayat 144
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Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megedah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu berada,

5 Abdul Hayyie al-Kattani, et al,Tempat-Tempat Bersejarah dalam Kehidupan
Rasulullah Jakarta: Gema Insani, cet. |, 2002, him. 123.
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Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi abKit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bempgali
ke Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhanman
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.” (QS. al-Bagarah: 144%)

b. Surat al-Bagarah ayat 149
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar (datang)aka
palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram,
sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lehga
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Bagarah: 149)

c. Surat al-Bagarah ayat 150
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), makéing&anlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan dimana saja

16 Departemen Agama RQp.cit., him. 23.
7 bid, him. 24.
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kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahenu k
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atasi ka
kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. aMak
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” (@S. al

Bagarah: 150%°

2. Dasar Hukum dari Hadis

Sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis Rasulidiah.,

pembahasan mengenai kiblat terdapat dalam bebelfzgudis

diantaranya:
a. Hadis riwayat Bukhari
O s G Al ape Wiaa el G ) die U pdl ) geaia Gy Glasd Liaa
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Artinya: “Ishagq bin Mansur menceritakan kepada ,kAddullah
bin Numair menceritakan kepada kita, Ubaidullah
menceritakan dari Sa’id bin Abi Sa’id al-Maqgburiydari
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersaBda:
kamu hendak salat, maka sempurnakanlah wudhu lalu
menghadap kiblat kemudian bertakbirlah.” (HR.

Bukhari)*®
b. Hadis riwayat Muslim
O iy e A e & Jsuy ol Al oy il o il e
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18 i
Ibid.
19 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim IbirMughiroh bin Bardazbah al-

Bukhory, Shahih al-Bukhatijilid 1, Kairo: Dar al-Hadits, 2004, him. 155.gapada juz 5, him.
2307.
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Artinya: “Dari Anas bin Malik ra. berkata: “bahwa&singguhnya
Rasulullah saw. (pada suatu hari) sedang shalaaten
menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering
menengadah ke langit, maka sungguh kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu kearah Masjid al-Haram”. Kemudian ada
seseorang dari Bani Salamah bepergian, menjumpai
sekelompok sahabat sedang ruku pada shalat fajar. L
ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubah”ulLal
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kieara
kiblat."(HR. Muslim)°

c. Hadis riwayat Imam Baihaqi
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra. berkata: Rasululladms bersabda:
Ka’bah adalah kiblat bagi orang yang berada di Mas;j
al-Haram. Masjid al-Haram adalah kiblat bagi orang
yang berada di tanah haram. Tanah Haram adaladt kibl
bagi penduduk bumi baik di sebelah barat dan dalaéb
timur dari umatku. (HR. Imam Baihaﬁﬁ)

C. Sejarah Kiblat
Kiblat merupakan sebuah bangunan yang menyeruphusku
sehingga dinamakan pula dengan Ka'bah. la meméikipat sudut.
Bangsa Arab menyebut sudut Ka’bah dengan rukunaisetkun diberi

nama sesuai dengan arahnya. Menurut Mujahid, dikamiga’bah karena

20 Muslim bin al-Hajjaj al-NaisaburiShohih Muslim juz 3, Beirut: Darul Kutubil

‘llmiyyah, tt., him. 120.
21 |mam Baihagial-Sunan al-Kubro lilbaihagiMaktabah Syamilah, juz 2, him. 10.
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berbentuk segi emp#t.Panjang dinding sebelah utara dan selatan masing-
masing 9,29 m dan 10,5 m. Ka'bah juga diseBattul ‘Atig (rumah
kemerdekaan) karena dapat memerdekakan manusiaatanya bila ia
benar-benar bertaubat dari perbuatan-perbuatan hdingjuga disebut
dengan Baitul Haram. Ka’'bah terdiri dari bangunamhtok batu-batu
besar yang berwarna biru berasal dari sebagian ngugunung yang
terdapat di sekitar Makkah. la berdiri di atas dgsandasi yang kuat dari
batu-batu marmer yang tingginya kira-kira 25 cm dsanlebih keluar
selebar 30 c¢m, dinamai deng&@yazarwarf® Untuk mengetahui letak
Ka’bah secara tepat ialah jika dari titik tengah'bdéh ditarik garis ke
setiap sudut Ka’'bah itu, maka garis-garis itu akaenunjukkan empat
arah mata angin. Pertama menunjukkan ke arah tlawty sudut ini
dinamakan rukurragi. Kedua menunjukkan ke arah barat laut, sudut ini
dinamakan rukuisyami Ketiga menunjukkan ke arah barat daya, sudut ini
dinamakan rukurivamanidan keempat menunjukkan ke arah tenggara,
sudut ini dinamakan rukurswadi (karena di sudut ini terletak Hajar
Aswad atau batu hitandf.

Ka’bah dalam bentuk bangunan nabi lbrahim dan lsimanya
mempunyai dua sudut, yait¥amani dan Aswadj sedang arah yang
bertentangan dengan keduanya berbentuk bundartiséeatuk Hijir

Ismail yang terdapat sekaranddijir Ismail yang panjangnya enam

22 sami bin Abdullah al-MaghloutiAtlas haji dan UmrahJakarta: Almahira, cet.l, 2010,
him. 28.

2 Departemen Agama Ripc. Cit.

24 |bid, him. 556.
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seperempat hasta itu dalam pembangunan nabi Ibregtimasuk dalam
Ka’bah, sedang dalam pembangunan masa Quraisy k&moenjadi di

luar Ka’bah karena dikurangi enam seperempat hadtd. tersebut

dikarenakan kekurangan biaya sehingga saat merekgerbaiki Ka’bah

tidak dapat mengikuti ukuran bangunan nabi Ibrahka’bah yang

dibangun nabi Ibrahim tidak beratap seperti sekgrdan mempunyai dua
pintu, sebuah menghadap ke timur dan sebuah laggimaelap ke barat.
Pintu yang menghadap ke barat rata dengan tanaimggah tidak

memerlukan tangga untuk naik. Di samping itu, ked#@dbah dibuat

ruangan tempat menyimpan hadiah-hadiah yang dipéaekan orang
dan barang-barang berharga lainfiya.

Ka’bah merupakan rumah Allah swt. yang pertama ##langun
sebagai tempat beribadah bagi manusia. Kesuciadagat dilihat dari
posisi sentralnya baik di bumi maupun di langit.ri&&an dengan
letaknya di bumi, banyak pendapat yang menyatakamvé Ka’'bah
merupakan poros bumi. Artinya, letak Baitullah seicara geografis tepat
berada di tengah-tengah bumi. Sedangkan menyapgkiginya di langit,
dikatakan bahwa Ka’bah merupakan miniatur dgaitul Ma’'mur, yaitu
tempat tawaf para malaikat yang terletak di lakgtujuh. Oleh sebab itu,
sebagian ulama berpendapat bahwa para malaikadlafy yertama kali
membangun fondasi Ka’bah. Nabi Adam as., kemudiany@mpurnakan

bangunannya agar menjadi tempat manusia melakukaaf tseperti

25 |bid.
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halnya dilakukan para malaikat Baitul Ma’'mur. Hanya saja, setelah
berlalu masa yang cukup panjang, fondasi rumahhAdlat. ini akhirnya
terbenam di dalam pasir. ltulah sebabnya Allah skemudian
memerintahkan Nabi Ibrahim as. Untuk kembali mergbanyaZ®

Ka’bah dibangun dari batu berwarna keabu-abuameo¢nk bujur
sangkar. Panjang dan lebarnya sekitar 40 kakiidggit45 kaki (1 kaki =
12 inchi, 1 inchi = 2,54 cm). Pintunya berbingkaama keemasan,
terletak sekitar 2 yar di atas lantai (1 yar = Bik&’

Menurut Muhammad Rasuli Jamil dalaManhaj Bernegara
dalam Haji disebutkan bahw®aitul Haram sebagaiprototype Baitul
Ma'mur di langit, tempat para malaikat sujud, ruku’, thwan bertasbih
mengagungkan Rabbul ‘Alamin. Rumah yang menjadiapusan,
pengabdian, salat dan kerindén.

Menurut riwayat, dikisahkan darBaitul Ma'mur itu telah
dijatuhkan batu ke bumi. Tempat jatuhnya dijadikdlah swt. sebagai
pusat peribadatan manusai di muka bumi. Batu tatselipercayai
berwarna putih, tetapi kemudian berubah warna merjgam yang
disebabkan dari dosa-dosa manusia. Batu itulah kengudian dikenal

sebagai Hajar Aswad. Di tempat jatuhnya batu itbadgun rumah

2Abdul Hayyie al-Kattani, et aDp.Cit.,him. 123.

27 Anshori ThayibMenembus Batas Tanah Haram; Kisah Perjalanan MwdiifBarat ke
Mekkah dan Madinal§urabaya: CV. Amarpress, cet. I, 1991, him. 44.

% Muhammad Rasuli JamiManhaj Bernegara dalam Haiji; Kajian Sirah Nabawi di
Indonesia Tangerang: Media Madania, cet. I, 2011, him. 109.
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peribadatan, berbentuk masjid pertama manusia, adiergrah kiblat
menghadapkan wajah bagi manusia dalam saldtnya.

Dalam perjalanan waktu, Ka'bah sempat dicemari diehsep
ketuhanan yang sesat. Para pemimpin masyarakat talevh suci
masyarakat Arab memvisualisasikan simbol-simbolafumereka berupa
patung kayu atau batu. Kebanyakan disimpan di aeki&’bah, juga di
rumah-rumah mereka. semuanya berakhir saat Radulsiw. berhasil
memenangkan perjuangan Islam membebaskan Makkaklalseitu,
Rasulullah saw. beserta kaumnya membersihkan Kathaf semua
berhala it

Ka’bah yang sekarang bukanlah bangunan asli yangadibrahim
as. Kecuali Hajar Aswad, Ka’'bah sudah beberapadialigar. Kini, Hajar
Aswad diberi bingkai dari perak berbentuk oval.etikkan di pojok
tenggara Ka’'bah. Ada pendapat, Hajar Aswad sebgaabatu meteor
yang berasal dari angkasa luar. Pandangan itu ugichedupkan lewat
sebuah legend&.

Posisi sentral Ka’bah bagi manusia terus berlasgwhpai masa
sekarang. Fondasi awalnya ini akan selalu berdimgen kokoh dari masa
ke masa. Dengan demikian, berbagai kisah atau niafeir yang ada
tentang pembangunan kembali (renovasi) terhadappakapada suatu
kurun waktu tertentu harus dipahami sekedar mewrupagerbaikan-

perbaikan terhadap kualitas bangunannya. Sebagdolcadalah yang

2% |bid, him. 109-110.
*Anshari ThayibLoc. Cit.
Ypid.



35

dilakukan oleh para pemuka suku Quraisy pada salit $&w. berusia tiga
puluh lima tahuri?

Arah kiblat pada masa-masa permulaan menghadajaikd|8h di
Yerusalem, hingga pintu masuk berada pada penjimding bagian
selatan, berjumlah tiga buah pintu. Setelah arblatkdiubah ke Baitullah
di Makkah®, pintu-pintu masuk pada bagian selatan tersekbutugi**

Baitullah di Yerusalem dibangun pada masa dahu&h dRaja
(Nabi) Sulaiman (973-933 SM) di atas bukit Zionjdaegkan Baitullah di
Makkah dibangun pada masa Nabi Ibrahim (2000 SMigydibangun
bersama puteranya, Nabi Ismail. Sehingga Baitulldh Makkah
terpandang sebagai Baitullah tertua di ddniblal ini termaktub dalam

surat Ali Imron ayat 96:

AAXDRO =6 MO ¢ ¢YO000W O N
{OAEEI R QN A A S @ Y Oe - O%HN W
(82eJOL FeX Al ACAA OO ¢@:REY
& A $xv 0 ORECHEDoHN erw
Artinya: Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibanguituk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di BakKdkekah)

%2 |bid, him. 123-124. Mengenai pemugaran Ka'bah ini dafittat pula pada Martin
Lings (Abu Bakr Siraj al-Din)Muhammad; Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasi
Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, cet. VII, 2009, fi8-81.

33 Makkah merupakan sebuah tempat suci yang sejakaamag Arab menganggapnya
sebagai tempat bersejarah. Makkah diambil alih &l@bm penyembah berhala pasca generasi
Ismail dan praktik penyembahan berhala diperkemaltisana meskipun tanpa menghapuskan
sama sekali hal yang disebutkan al-Qur'an sebagana Ibrahim (QS al-Bagarah: 135). Namun,
pada awal abad ke-5 M, keturunan nabi Ismail, nee#nyembah berhala, kembali ke Makkah
dengan nama Quraisy dan memerintah kota itu. Merakaebarkan kemakmuran, mungkin
berkaitan dengan hajinya kaum Badui ke tempat wusebut yang membuka kesempatan untuk
berdagang di pasar lokal. Eva Y.N., et Bhsiklopedi Oxford Dunia Islam ModerBandung:
Penerbit Mizan Anggota IKAPI, cet. Il, 2002, hime32

34 Joesoef Sou'ybSejarah Daulat Khulafaur Rasyididakarta: Bulan Bintang, tt., him.
393.

% Ibid.
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yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua sian(QsS.

Ali Imron : 96)*°
Dalam al-Fighul Islami Wa Adillatuhy Wahbah al-Zuhaily
memaparkan mengenai Bangunan Ka’'bah, Keistimewaark@utamaan

Masjid al-Haram. la menjelaskan bahwa Ka’'bah yangiandibangun

sebanyak lima kali yakni bangunan malaikat ataunhdgau Syis bin

Adam menurut al-Suhaili, bangunan Ibrahim di atamdasi pertama,

bangunan suku Quraisy pada masa Jahiliah yangsiksak Rasul saw.

sebelumbi'tsah, bangunan Ibn Zubair ketika terbakar dan bangualan

Haijjaj bin Yusuf. Bangunan terakhir inilah yang ag&arand’

Beberapa hal terkait keistimewaan Ka’bah sebag#iuie
Pertama, Ka'bah merupakan titik sentral bumi beadas
beberapa alasan. Beberapa alasan yang paling pypite*®:

1. Berdasarkan pengamatan Husein Kamaluddin, kota Makhl-
Mukarramah berada di puncak jantung dunia yangntasli semua
tepian benua. Hasil ini diperoleh ketika ia memiagisan penelitian
penetapan arah-arah yang akurat ke kiblat dariraphekota utama di
seluruh dunia dengan menggunakan komputer. Berilalierapa
temuannya:

a. Wilayah di sekitar Makkah al-Mukarramah dibagi seceapi dan
teratur. Kota yang disucikan ini dianggap sebagasap bumi.

% Departemen Agama RQp. Cit.,him. 63.

37 Wahbah al-Zuhailyal-Fighul Islami WaAdillatuhuyang diteremahkan oleh Masdar
Helmy, FigihShaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian BerbaigMazhab) Bandung: C.V. Pustaka
Media Utama, cet. |, 2006, him.424-425.

38 Sami bin Abdullah al-Maghlouti®p. Cit, him. 33.
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Inilah salah satu sebab pengalihan kiblat daitul Maqdis ke
Makkah al-Mukarramaft’

Kota Makkah al-Mukarramah terletak di pusat bumilaA swt.
berfirman:

JAE72800O%-HRADIEY BHE wOXoX< 4O
PO SIE Im COOSAL
€7/ 3-ANO0&>%* B-AQ€0->T640 erw
¢A7260€0 LOaoOswa S OE=ZORK

JAE72EvOEEH N RID€ER" O @a K
srOCcHRAIDPAY o 800 B Q00 NLXI A
B EO A @ 154 3= A E QM WWe S
RO - 0&7OMEH ¢ N 8é CAGD

CANZHOG0 JIK 2 HBIMHCD> OGN W
SHQNH'QCGEO TTO00NE ¢J0<cxR"®wa S
RO 7 VOO EEFEOIR HoOEZOK
RO OO0 NVN=+E+w» $ & ¢ AX@D
+ S ORI ¢xE0 A A Lo d- QRZOR
+ P oS ¢$) A<D s 4L @0
g JLAEO0OROORY HAOGISRON W
G Oe O%wae e NI AP oS MHRO

QDB BH0X.0"0 Qoo OV 14046

Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikkamu (umat

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjad
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu teras
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telalerdib
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
Iagi)Al\c/)Iaha Penyayang kepada manusia.” (QS. al-Bagara
143

Berdasarkan fakta, kota Makkah berada di posistepgahan
seluruh pengikut agama Isldth.

c. Garis bujur yang melintasi kota Makkah seharusngajadi garis
dasar penetapan waktu. Arnold Keysrling, seorantglie barat

%9 |bid.

0 Departemen Agama RQp. Cit.,him. 23.

41 oc. Cit.
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mengatakan,”Garis bujur kota Makkah seharusnya awergaris
penentuan waktu internasional sebagai ganti Gredmif?

2. Matahari berada tepat secara vertikal di atas Kedsbanyak dua kali
dalam setahun. Pada waktu itu, bayangan segalatesesiengarah ke
arah kiblat’®

Kedua, keajaiban posisi Ka’bah. Allah swt. berfirna

AAGIRT —¢c0é<= 0000 OKRO
OAENERGE  ONLAASw SO O w

Yo X In LG @Bs $ERE
0. 0@, I T2 C) | e B e
RE-a+O0% <& OOCEXOIE @6 VIO 67
Tese0 oy RHDQ 2D IOI RO

a BBP LSO $)LARE ORES-NERO

O&N00 Lo -OCGwads OOR=¢K X700

QLMD R T IO N VD@ MW@ F

PO AR (440 FJIRONIAER Y.0V0+ @R

&I #R =R E XN A oS O&§ R +o

A ¢xvVQORHORAD M @a

Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangotuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di BakKdfekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua msianu
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di agtgranagam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) njaeéi
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban wsianu
terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup gadakan
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkagawgjiban
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak ewukan
sesuatu) dari semesta alam.” (QS. Ali Imran: 96297)

Setelah mengukur sudut-sudut kemiringan Ka’bah paloian 1410
H, seorang insinyur Arab Saudi, Muhammad al-Mu’tanenyimpulkan
bahwa poros bangunan Ka’bah yang menyambungkanaamnitiuniraqgi

dengan rukunYamani menunjuk ke arah utara magnet disertai sedikit

2 |bid.
3 bid.
4 Departemen Agama RQp. Cit, him. 63.
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kemiringan pada arah timur yang diperkirakan sekB&b°. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ruklagi lebih condong ke arah
utara, tepat ke arah Madinah al-Munawwarah. Kelzeradka’'bah yang
teretak di tengah-tengah bumi menjadikannya seb&gaipas yang
menuntun seluruh alam dalam derajat keimanan sgisathaterf®
D. Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat

Membahas tentang penentuan arah kiblat, hal-hal yaarus
dikupas adalah masalah posisi atau letak yang dkeatung atau diukur.
Secara historis, cara atau metode penentuan askt #i Indonesia telah
mengalami perkembangan yang sangat signifikan. efdskngan
penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-gang digunakan untuk
mengukurnya, seperttongkat istiwa, rubu’ mujayyah kompas dan
theodolit Selain itu, sistem perhitungan yang dipakai jugeangalami
perkembangan, baik mengenai data koordinat maupstens ilmu
ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya alau @arhitungan
sepertiscientific calculatormaupun alat bantu pencarian data koordinat
yang semakin canggih seperti GRSdpal Positioning Systen®

Pada saat ini, metode yang sering digunakan untelkentukan
arah kiblat ada dua macam yafmimuth KiblatdanRashd al-Kiblat atau
disebut juga dengan teori sudut dan teori bayangan.

1. Azimuth Kiblat

45 ;
Loc. Cit.
4 Ahmad lzzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyat Praktis d&ovlusi
PermasalahnnyaSemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, cet. |, 2Bi2, 29.
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Azimuth Kiblatadalah arah atau garis yang menunjuk ke Kiblat
(Ka’bah). Untuk menentukaazimuth kiblatini, diperlukan beberapa
data antara lain:

a. Lintang tempat‘Ardh al-Balad) daerah yang kita kehendaki.
Lintang tempat‘Ardh al-Balad) adalah jarak dari daerah yang kita
kehendaki sampai dengan khatulistiwva diukur sepanjgaris
bujur. Khatulistiwa adalah lintang 0° dan titik kbt bumi adalah
lintang 90°. Jadi, nilai lintang berkisar antara 2fmpai dengan
90°. Di sebelah selatan khatulistiwa disebut ligtaelatan (LS)
dengan tanda negatif (-) dan di sebelah utara kbiata disebut
lintang utara (LU) diberi tanda positif (+).

b. Bujur Tempat Thul al-Balad daerah yang kita kehendaki.

Bujur Tempat Thul al-Balag adalah jarak dari tempat yang

dikehendaki ke garis bujur yang melalui kota Greehwdekat

London, berada di sebelah barat kota Greenwich aarb®0°

disebut bujur barat (BB) dan di sebelah timur k@eeenwich

sampai 180° disebut bujur timur (BT).

c. Lintang dan Bujur kota Makkah (Ka’bah)

Untuk mengetahui dan menentukan lintang dan bgompat di

bumi, sekurang-kurangnya ada lima cara yaitu dengan

1) Melihat dalam buku-buku atau peta

7 |bid, him. 30.
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Cara ini merupakan cara paling mudah untuk mencari
koordinat geografis (lintang dan bujur) suatu tetnpaitu dengan
cara melihat atau mencari dalam daftar yang teasgaliam buku-
buku yang ad&® Meski terkesan mudah, namun ada beberapa hal
yang patut diperhatikan dalam menggunakan metadaikini“°
a) Tidak semua tempat atau kota-kota di bumi ada dalaftar

tersebut. Daftar yang ada biasanya hanya memuatkiotd
penting saja.

b) Tidak jelas bagi kita di titk mana angka itu bé&dapada
sebuah kota. Oleh karena itu, diperlukan juga pamgan
secara teliti berdasarkan tempat dan kota lain yelnip dekat
sebagai perbandingan.

2) Menggunakan Peta

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah:

Mencari koordinat dua buah kota terdekat dengarmpa¢nyang

akan dicari.

Contoh:

Mencari Tugu Bogor, maka jarak terdekat dari temigasebut

adalah antara Bogor (B) dan Cianjur (C). B dengaordinat 6°

37’ LS dan 106°48’ BT, sedangkan C dengan koordaiéil’ LS

dan 107° 08’ BT.

Gambaran problem tersebut dapat disketsakan selbagiait.

*8 |bid, him. 31.
9 Encup Supriatnatlisab Rukyat dan Aplikasiny@andung: PT RefikaAditama, cet. I,
2007, him. 71-73.
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B C
AO,SIrr 1,5cm
1,4cm — Tugu
vpB 2,15cm C

A
v

Ukur jarak B-C, misalnya 2,15 cm. Maka selisih bufiota Bogor
dan Cianjur adalah 107° 08’ - 106° 48" = 0° 20’.rK&dian ukur
jarak T-T" (lokasi yang dicari), misalnya 1,5 cm ndan
perhitungan sebagai berikut:

Bujur kota Bogor : 106° 48’

Selisih bujurBdan T

(1,5:2,15x0° 20’ . 00°13'57,21" +

Bujur kota Tugu : 107° 01’ 57,21 BT

Setelah itu, ukur jarak B-B’, misalnya 1,4 cm. Sidlilintang kota
B dan kota C adalah 6° 51’ - 6° 37’ = 0° 14’. Kernrardukur jarak
B-T’, misalnya 0,5 cm, dengan perhitungan sebagakbt:
Lintang kota Bogor 1 6° 37

Selisih lintang B-T’

(0,5cm:1,4cmx0°14) _:0°05 +



3)

4)

5)
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Lintang kota Tugu 1 6° 42

Menggunakarongkat istiwa’

Dengan menggunakdangkat istiwa, dapat dikatakan bahwa cara
ini lebih teliti dibandingkan dengan sebelumnya. | Hai
dikarenakan cara ini menggunakan alam sebagai meuliak
menentukan koordinat geografis.

Menggunakartheodolit

Cara ini merupakan cara yang lebih teliti untuk evgokan lintang
dan bujur. Theodolit adalah alat ukur semacam teropong yang
dilengkapi dengan lensa, angka-angka yang menuajuldcah
(azimuth) dan ketinggian dalam derajat daaterpass
Menggunakan GPS3(obal Positioning System

GPS adalah sebuah peralatan elektronik yang bettand®erfungsi
memantau sinyal dari satelit untuk menentukan pdsimpat di
bumi. Alat ini biasanya digunakan dalam navigadadi dan udara
agar setiap posisi kapal atau pesawat dapat diketéh nahkoda
atau pilot, yang kemudian dilaporkan kepada meparaggawas di
pelabuhan atau bandar udara terdekat.

Cara pengoperasian GPS adalah sebagai berikut:
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a) Pasanglah GPS di tempat terbuka. Gunakanlah seTdlart
Table Mount (kaki GPS) untuk menjamin agar antena GPS
menghadap persis ke atas.

b) Di sudut kanan atas akan muncul kata-kassafching,
beberapa saat kemudian akan berubah menfadt Datd,
lalu akhirnya menjadiliocked.

c) Setelah muncul katad_bcked, tekan tombol “POS” dan layar
akan menampilkan lintang dan bujur tempat yang
bersangkutan.

Dalam penentuan arah kiblat, dapat digunakan rusederhana

sebagai berikut:

Cotan B = tanp® . cose* : sin C — sinp” : tan C°

B adalah arah kiblat. Jika hasil perhitungan B fifpsinaka arah
kiblat terhitung dari titik utara. Sedangkan jikasit perhitungan B
negatif, maka arah kiblat terhitung dari selatan.

¢* adalah Lintang Ka’bah yaitu 21° 25’ 21,64”

¢* adalah Lintang tempat yang akan diukur arah kilytat

AX adalah Bujur Ka’bah yaitu 39° 49’ 34,33"

C adalah jarak bujur, yaitu jarak bujur antara kd&'ldengan bujur

tempat yang akan diukur arah kiblatnya.

50 Slamet Hambalillmu Falak; Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arabl&ti Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongol,@)11, him. 182.
51 H
Ibid.
%2 |bid.
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Cara menghitung C berdasar jarak Ka’bah sampai atemgerah
yang dihitung arah kiblatnya, sebagai berikut
a.Jika BT'> BT¥, maka C = Bf— BT (Kiblat = Barat)
b. Jika BT*< BT¥, maka C = Bf — BT* (Kiblat = Timur)
c. Jika BB < BB 140° 10’ 25,06”, maka C = BB+ BT* (Kiblat =
Timur)
d. Jika BB > BB 140° 10’ 25,06", maka C = 360° - BB- BT
(Kiblat = Barat)
Sedangkan rumus untuk menghitung azimuth kiblanijak
a.Jika B = UT (+), Azimuth Kiblat = B (tetap)
b.Jika B = UB (+), Azimuth Kiblat = 360° - B
c. Jika B = ST (-), Azimuth Kiblat = 180° - B (B dipitifkan)
d.Jika B = SB (-), Azimuth Kiblat = 180° + B (B diptifkan)
Contoh perhitungan:
Diketahui: Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT)
Bujur TempatX*) :110° 26’ 47" BT
Lintang Tempatqg(*) : -6° 59’ 05” LS
Bujur Ka’bah ) : 39° 49’ 34,33" BT
Lintang Ka’bah¢") : 21° 25’ 21,04” LU
Jawab : karena MAJT berada di wilayah BT sebelanrtiKa’'bah,
maka C-nya masuk pada kelompok 1.

C =110° 26’ 47" - 39° 49’ 34,33"

53 |bid. him. 183.
54 bid., him. 184.
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=70° 37’ 12,67 (Kiblat = Barat)
Setelah hasil C diketahui, kemudian dimasukkan padaus arah

kiblat.

Cotan B = tanp® . cose* : sin C — sinp” : tan C
=tan 21° 25’ 21,04” x cos -6° 59’ 05" : sin 70°°32,67" —
sin -6° 59’ 05” : tan 70° 37’ 12,67"
B =65° 30’ 20,09” UB (Utara Barat)
Lalu, mencarazimuth kiblat
Berdasar hasil perhitungan tersebut, arah kiblatar@Masjid Agung

Jawa Tengah di Semarang (B) = 65° 30’ 20,09” UBa(bltBarat).

SehinggaAzimuth KiblatMenara MAJT = 360° - 65° 30" 20,09”
294° 29’ 39,01".

Untuk mengaplikasikan hasil perhitungan tersebualard
penentuan arah kiblat, maka langkah yang dapduliéan adalah:
Pertama, mengetahui arah utara yang sebenafnya Nortl) terlebih
dahulu baik dengan menggunakan kompas atau toisgiked’ dengan
bantuan posisi matahari. Diantara cara-cara tetsefang paling
mudah, murah dan memperoleh hasil yang teliti &dadangan
menggunakantongkat istiwa’ yang dilakukan pada siang Hari

dengan langkah:

%5 Ahmad IzzuddinQp.Cit, him. 42-44.
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a. Tancapkan sebuah tongkat lurus pada sebuah pelatatar yang
berwarna putih cerah. Misal panjang tongkat 30 @amdter 1 cm.
Ukurlah dengan lot dan atawaterpass sehingga pelataran
ditemukan benar-benar datar dan tongkat betul-ietydk lurus
terhadap pelataran.

b. Lukislah sebuah lingkaran berjari-jari sekitar 20 berpusat pada
pangkal tongkat.

c. Amati dengan teliti bayang-bayang tongkat bebejapasebelum
tengah hari sampai sesudahnya. Semula tongkatrakarpunyai
bayang-bayang panjang menunjuk ke arah barat. Sersang,
bayang-bayang semakin pendek lalu berubah aralk sejmah
hari. Kemudian semakin lama bayang-bayang akan lsema
panjang lagi menunjuk ke arah timur. Dalam perjataseperti itu,
ujung bayang-bayang tongkat akan menyentuh lingk&rakali
pada 2 tempat, yaitu sebelum tengah hari dan sesyaaKedua
titik bayangan yang menyentuh garis, diberi tandi, tlalu
dihubungkan satu sama lain dengan garis lurus.sQarsebut
merupakan garis arah barat timur secara tepat.

d. Lukislah garis tegak lurus (90 derajat) pada g&asat timur

tersebut, maka akan diperoleh garis utara selatang ypersis

{3

menunjuk titik utara sejati.

2D
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LA T

—

Kedua, setelah diperoleh arah utara selatan yangatkkita dapat

mengukur arah kiblat dengan cara:

a. Bantuan busur derajat ataubu’ mujayyabdengan mengambil
posisi 24° 30’ 31,93” dari titik barat ke utarawa@b° 30’ 20,09”,

itulah arah kiblat.

5° 30’ 20,09’
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S

b. Menggunakan garis segitiga siku. Setelah ditemukiai utara
selatan, maka buat garis datar misal 100 cm (sséjat titik A
sampai B). Kemudian dari titik B, dibuat garis petegak lurus ke
arah barat (sebut saja B sampai C). Dengan menkguona
perhitungan geneometris, yakni tan 65° 30’ 20,0800 cm, maka
akan diketahui panjang garis ke arah barat (titdaBipai C) yakni
219,3399876 cm. Kemudian kedua ujung garis titiklifemukan
dengan garis titik C. Jika dihubungkan membentukisgadan

itulah garis arah kiblat.

C 219,3399876 B

65° 30’ 20,09”

2. Rashd al-Kiblat
Rashd al-Kiblatadalah ketentuan waktu dimana bayangan benda
yang terkena sinar matahari menunjuk arah kil&ashd al-Kiblat

juga semakna dengan jalan ke kiblat, karena padduwt bayang-

56 Ahmad Izzuddin|bid, him. 45.
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bayang benda yang mengenai suatu tempat menunjukankiblat.
Yang dimaksud dengan bayang-bayang matahari kek#vktt adalah
bayangan benda yang berdiri tegak dan di tempag glatar pada saat
tertentu (sesuai hasil perhitungan) menunjukkann@aeah) arah
kiblat®” Rashd al-Kiblat ada dua macam yaitRashd al-Kiblat
Tahunan danRashd al-Kiblat Harian. Rashd al-Kiblat tahunan
ditetapkan tanggal 27/28 Mei dan tanggal 15/16 patia tiap-tiap
tahun sebagaiaumur rashdil kiblatSedangkan untuRashd al-Kiblat
harian dapat dicari dengan menggunakan perhitungan.
Rumus-rumus untuk mengetahui kapan bayang-bayarighara ke
arah kiblat setiap harinya adal&h
a. Rumus mencari sudut pembantu (U)

Cotan U = tan B x sip”
b. Rumus mencari sudut waktu®ft)

Cos (t-Uf°  =tand™cos U : tanp”
c. Rumus menentukan arah kiblat dengan waktu hakikd

WH = pk. 12 + t (jika B = UB/SB)

°" Slamet HambaliQp.Cit, him. 192.

°8 Slamet Hambalilbid.

%9 Sudut waktu matahari saat bayangan benda yangribegak lurus menunjuk arah
kiblat.

€0 Ada dua kemungkinan yaitu positif dan negatif.aJlt negatif (-), maka t-U tetap
positif. Sedangkan jika U positif (+), maka t-U bar diubah menjadi negatif. Slamet Hambali,
Ibid, him. 193.

®1 Deklinasi matahari. Untuk memperoleh hasil yangrak tentu tidak cukup sekali.
Tahap awal menggunakan data pukul 12 WD (pk. 12 Wiik. 05 GMT). Tahap kedua diambil
sesuai hasil perhitungan data tahap awal dengaggueakan interpolasi.

%2 Orang sering menyebut waktu hakiki dengan waktiwak, yakni waktu yang
didasarkan kepada peredaran matahari hakiki din@nal2.00 senantiasa didasarkan saat
matahari tepat berada di meridian atas.
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= pk. 12 —t (jika B = UT/ST)
d. Rumus mengubah dari waktu hakiki (WH) ke waktu
daerahibcalmeantimgWIB, WITA, WIT)
WD (LMT)®® =WH —e + (BF**- BT : 15

Contoh : Tanggal 15 Juli 2009 (Data pk. 12.00 Y\iB 05 GMT)

Deklinasi Matahari = 21°30'11”

Equation of Time = lg"s57

BT MAJT =110° 26’ 47"

LT MAJT = -6°59 05"

Arah kiblat (B) MAJT = 65° 30’ 20,09"
Cotan U =tan B . sip”

= tan 65° 30’ 20,09” x sin -6° 59’
05"
U =-75° 03 20,27"
Langkah pertamaCos (t-U) = tard"'cos U : tanp”
= tan 21° 30’ 11" x cos -75° 03’
20,277 : tan -6° 59’ 05"
t-U = 146° 01’ 28,29”
karena U negatif, maka t-U tetap positif.
t =-75° 03 20,27 + 146° 01’ 28,29”

t =70° 58’ 8,02" (:15) = 043" 52,53

5 WD Merupakan singkatan dari Waktu Daerah yang jdigebutLocal Mean Time
(LMT), yaitu waktu pertengahan untuk wilayah Indsiae yang meliputi Waktu Indonesia Barat
(WIB), Waktu Indonesia Tengah (WITA) dan Waktu Inésia Timur (WIT).

% Adalah Bujur Daerah, WIB = 105°, WITA = 120° dari W& 135°
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Bayang-bayang matahari ke arah kibtag(iby):
WH =pk. 12 + t

= pk. 12 + 0443" 52,53'= pk. 16. 43. 52,53

WD (LMT) =WH —e + (BT - BT
= pk. 16. 43. 52,53 — (:6™ 57 + (105°-110° 26’ 47")
= pk. 16. 28. 02,04

Langkah kedua

Data deklinasi daaquation of timgukul 16.00 WIB dan 17.00 WIB

Waktu Deklinasi Equation of Time
16.00 WIB/09 GMT 21° 28’ 35” Jos™ 58
17.00 WIB/10 GM™ 21°28 11 -0 5" 5¢°

Mencari deklinasi matahari pada pukul 16. 28. 02/0#8 dengan
menggunakan rumus interpolasi A+ K (B-A) = 21° 28" + 0 28"
02,04 x (21° 28" 11" - 21° 28’ 35”) = 21° 28’ 23,79"
Mencari Equation of Time pada pukul 16. 28. 02,04BVWengan
menggunakan rumus interpolasi A+ K (B-A) = &' 58 + 0 28"
02,04 x (-0 5" 59 — (-0 5" 58") = 0 5" 58,47
Cos (t-U) =tarb"cos U : tanp”
=tan21° 28’ 23,79" x cos -75° 03’ 20,27” : tan &9’ 05"
t-U  =145°5342,8"

karena U negatif, maka t-U tetap positif.
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t =-75° 03’ 20,27 + 145° 53’ 42,8”
t =70° 50’ 22,33" (:15)= 043" 21,49
Bayang-bayang matahari ke arah kiblat yang sebgaafthakiki
bittahkik):
WH =pk. 12 +t
= pk. 12 + 0443" 21,49
= pk. 16. 43. 21,49
WD (LMT)= WH —e + (BT - BT
WIB = pk. 16. 43. 21,49 — (8™ 58,47) + (105°-110° 26' 47")
= pk. 16. 27. 32,83 WIB

Berarti bayangan matahari ke arah kitilakiki bittahkikterjadi pukul

16.27.32,83 WIB dibulatkan menjadi pukul 16.28.338WPada jam

inilah benda yang berdiri tegak lurus di Masjid Agulawa Tengah
menunjukkan arah kiblat.

Langkah-langkah selanjutnya yang perlu dilakukalardapenerapan

Rashd al-Kiblat adalah sebagai berikut:

a. Siapkan alat pencatat waktu (misalnya jam tangaamgysudah
dicocokkan dengan sumber yang akurat. Pencocokiamlaipat
dilakukan melalui media, seperti TVRI atau RRI, jatom ataupun
jam GPS.

b. Pilih tempat yang tidak terlindung dari sinar matahTancapkan
tongkat tegak lurus. Untuk memastikannya dapatridigan benang

yang diberi beban di ujung bawahnya.
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c. Tepat pada waktunya yaitu jam 16.27.33 WIB, bayaagang
yang ditunjukkan persis berlawanan arah dengan kibddt. Oleh
karena matahari berada di langit barat, bayangrzayiang akan
jatuh ke arah timur. Arah kiblat ialah arah yangldganan yaitu
menghadap ke barat. Selain tongkat yang ditancapegrat juga
digunakan bayang-bayang dari benda yang telah rbesatjak,
seperti tiang bendera, tiang lampu atau sisi-sisiah yang tegak.
Namun demikian, tidak semua tempat di bumi dapatjaak lokasi

praktek Rashd al-Kiblat Hal ini sebab beberapa faktor yang perlu

diperhatikan, yakni arah kiblatnya suatu tempatgyakan ditentukan
dan besar azimuth terbit dan terbenam matdha&@ehingga apabila
satu sama lain tidak sesuai, maka bayangan matayemg
menunjukkan arah kiblat tidak akan terjadi padapiintersebut.

Selain menggunakan dua metode di atas, terdapatlaiardalam
menentukan arah kiblat yakni menggunakla@odolit dan softwarearah
kiblat.

Theodolitmerupakan instrumen optik survei yang digunakaokun
mengukur sudut dan arah yang dipasang pada tripacthpai saat ini,
theodolitdianggap sebagai alat yang paling akurat diamtade-metode
yang sudah ada dalam penentuan arah kiblat. Ddveyaman pergerakan

mataharitheodolitdapat menunjukkan sudut hingga satuan detik Bisur.

8 Slamet hambalipid, him. 198.
6 Ahmad I1zzuddinQp.Cit., him. 54-55.
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Dalam melaksanakan pengukuran kiblat pada suatpatedengan
menggunakantheodolit hal-hal yang harus dilakukan terlebih dahulu
adalah:

1. Menentukan data lintang tempat dan bujur tempat gaen
menggunakan GPS.

2. Menyiapkan data astronomiephemerishisab rukyah) pada hari
dilaksanakannya pengukuran.

3. Jam (waktu) yang dijadikan acuan harus benar dzt.te

4. Menyiapkan perhitungan penentuan arah kiblat dewigas-data yang
telah dipersiapkan menggunakan rumus arah kiblat:

Cotan Q =tan LM. cos LT : sin SBMD —sin LT : t8BMD

Q : Azimuth kiblat
LM : Lintang Makkah
LT : Lintang Tempat

SBMD : Selisih Bujur Makkah Daerah
5. Menentukan sudut waktu matahari, dengan rumus:

t =WD+e—(BD-BT):15-12=x 15

t : Sudut Waktu Matahari
WD : Waktu Bidik

e : Equation of Time

BD : Bujur Daerah

BT : Bujur Tempat
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6. Menentukan Arah Matah&fj dengan rumus:
Cotan A =tarb.cose”:sint—sinp*:tant
A : Arah Matahari
o : Deklinasi Matahari
¢* : Lintang Tempat
t : Sudut Waktu Matahari
7. Menentukan utara sejati, dengan ketentuan:
a. Pengukuran pagi dan deklinasi utara, Utara Sejagg° - A (hasil
perhitungan).
b. Pengukuran sore dan deklinasi utara, Utara Sejafh £hasil
perhitungan).
c. Pengukuran pagi dan deklinasi selatan, Utara Sejdi80° + A
(hasil perhitungan).
d. Pengukuran sore dan deklinasi selatan, Utara Seja®0° - A
(hasil perhitungan).
8. Penggunaatheodolit
a. Pasangtheodolit dengan benar artinya dalam posisi tegak lurus
dengan statip/lot yang datar. Perhatikeaterpasaya dari segala
arah, pastikan ia sudah berada di tengah dan bielatbah.
b. Periksa tempat baterai kemudian hidupkia@odolit dalam posisi

tidak terkunci.

7 Hasil arah matahari bernilai mutlak. Apabila hamthitungan bernilai positif, maka
arah matahari dihitung dari titik utara (UT/UB). Daila bertanda negatif, maka arah matahari
dihitung dari titik selatan (ST/SB). Titik barat rddimur tergantung pada waktu pengukuran.
Timur untuk pengukuran pagi dan barat untuk penguksore. Ahmad Izzuddithid, him. 59.
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c. Bidik matahari pada jam sesuai dengan yang sudagrsiapkan

(jangan melihat matahari dengan mata secara laggsun

d. Kuncitheodolit kemudian nolkan.

e. Hidupkan kembali, lepas kunci dan putar ke aratagajati.

f.  Kuncitheodolit kemudian nolkan kembali.

g. Hidupkan kembali, kemudian lepas kunci dan putar akah
azimuth kiblat.Theodolittelah menghadap ke arah kiblat.

h. Buat dua titik (dengan arah yang telah ditunjukkhaodoli),
kemudian hubungkan. Garis tersebut adalah araatkibl

I. Jika ingin menambah dengan membuat shaf, buatleb gmak
lurus memotong garis sebelumnya sebesar 90°.

Softwarearah kiblat adalah semua software baik dalam kentu
program perhitungan atau menggunakan pencitraaglitsgang dapat
membantu menunjukkan arah kiblat. Beberagaftware arah kiblat
diantaranya:

1. Qibla Locator
Merupakan salah satwsoftware di media internet yang dapat
mempermudah pengecekan sudut arah kilBadftware ini dapat
diaplikasikan dengan memasukkan nama tempat ataldgang akan
dicari arah kiblatnya, kemudiasoftware tersebut menggambarkan
tempat berupa mushala, masjid atau rumah dengawgama kuning

yang menunjukkan arah kibI&t.

58 Ahmad Izzuddin|bid, him. 73.



58

2. Google Earth

Aplikasi berbasis citra satelit ini dapat digunakartuk mengetahui
arah kiblat suatu tempat di permukaan bumi. Untnggunakan
program ini, terlebih dahulu harus mengakses pmgiai dan
menginstalnya. Program ini dapat digunakan apabiteubung dengan
jaringan internet. Penentuan arah kiblat menggumgkagram ini
dapat dilakukan dengan mengisi nama tempat padal psearch’
kemudian kursor akan dibawa terbang menuju sasatakasi
pencarian tersebut akan tersimpan pada paplece ketika kita
menambah data tempat tersebut pada pahete. Kemudian ulangi
kedua kalinya untuk mencari posisi Ka’bah di Makkigmgan mengisi
titik koordinat Makkah dan tekan tombséarch Lalu simpan lokasi
tersebut sehingga muncul pada pangllace’. Pilih menu
‘Tools>Rulet, klik tempat yang kita tandai pada pangilace.
Kemudian hubungkan dengan menarik dan memanjangkasor
sampai pada posisi Ka'bah di panplace. Setelah terhubung, kita
dapat melihat garis yang menunjukkan arah kiblatptt yang kita
cari tadi. Dalam menwRuler dapat diketahui jarak tempat sampai ke
Ka’bah dalam satuan jarak yang bisa diubah. Kitgajwapat
memperoleh informasi mengenai berapa jarak dan wbinkiblat

tempat yang kita cari tersebt.

8 Ahmad Izzuddin|bid, him. 73-74.
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3. Mawaqit2001°
Program ini dibuat oleh salah seorang penelitif aktiBakosurtanal
(Badan Koordinasi dan Survei) Indonesia, Khafiddaki berbeda
dengansoftware arah kiblat lainnya, cara penggunaan program ini
adalah dengan memasukkan data koordinat tempainSedrhitungan
arah kiblat yang dihitung dari titik utarapftware ini menyediakan
perhitungarRashd al-Kiblatpada setiap tanggal, serta waktu bayangan

matahari pada interval waktu perjam.

0 Program ini dibuat pada tahun 1992/1993, disporseh ICMI orsat Belanda dalam
penelitian perhitungan awal bulan Hijriyah dengaetode astronomi modern. Pelaksanaan
kegiatan penelitian itu dilakukan oleh karya sisygang sedang bertugas di Delft Belanda yang
salah satunya adalah Dr. Ing. Khafid. Ahmad Izzonddid, him. 74.



